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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 2.1 Pengertian Pengaruh
 Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sautu perbuatan seseorang
 yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang (KBBI,
 2008). Pengaruh biasanya digunakan untuk menghubungkan antara usaha dengan
 hasil yang diperoleh. Pengaruh ini dijadikan acuan untuk merumuskan definisi
 operasional tentang pengaruh dalam penelitian ini.
 Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daya yang timbul dari
 “Jumlah Wajib Pajak Badan Dan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan Dalam
 Menyampaikan SPT Terhadapt Peningkatan Penerimaan Pajak Penghasilan
 Badan” yang ikut membentuk dan menghubungkan usaha dan hasil yang
 diperoleh peneliti dalam suatu perusahaan.
 2.2 Subjek Pajak
 Dalam undang – undang nomor 36 Tahun 2008 Pasal 2 ayat (1) tentang pajak
 penghasilan, yang menjadi subjek pajak adalah:
 a. Orang Pribadi
 Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan menggantikan yang
 berhak;
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 Orang Pribadi sebagai subjek pajak dapat bertempat tinggal atau berada di
 Indonesia ataupun di luar Indonesia. Warisan yang belum terbagi sebagai
 satu kesatuan merupakan subjek pajak pengganti, menggantikan mereka
 yang berhak yaitu, ahli waris. Penunjukkan warisan yang belum terbagi
 sebagai subjek pajak pengganti dimaksudkkan agar pengenaan pajak atas
 penghasilan yang berasal dari warisan tersebut tetap dapat dilaksanakan.
 b. Badan
 Badan adalah sekumpulan orang atau modal yang merupakan kesatuan,
 baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang
 meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya,
 Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah dengan nama
 dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi Koperasi, dana pensiun,
 persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial
 politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk Badan lainnya
 termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha tetap. Badan usaha
 milik negara dan Badan usaha milik daerah merupakan subjek pajak tanpa
 memperhatikan nama dan bentuknya sehingga setiap unit tertentu dari
 Badan pemerintah, misalnya lembaga, Badan dan sebagainya yang dimiliki
 oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah yang menjalankan usaha
 atau melakukan kegiatan untuk memperoleh penghasilan merupakan
 subjek pajak. Dalam pengertian perkumpulan termasuk pula asosiasi,
 persatuan, perhimpunan, atau ikatan dari pihak-pihak yang mempunyai
 kepentingan yang sama.
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 a. Badan Usaha Tetap (BUT)
 Bentuk usaha tetap merupakan subjek pajak yang perlakuan perpajakannya
 dipersamakan dengan subjek pajak Badan.
 Subjek pajak Orang Pribadi dibagi menjadi dua bagian, yaitu :
 a. Pegawai
 Orang Pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, berdasarkan perjanjian
 atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak tertulis, untuk
 melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu dengan
 memperoleh imbalan yang dibayarkan berdasarkan periode tertentu,
 penyelesaian pekerjaan, atau ketentuan lain yang ditetapkan pemberi kerja,
 termasuk Orang Pribadi yang melakukan pekerjaan dalam jabatan negeri.
 b. Usahawan
 Orang Pribadi atau badan dalam bentuk apapun yang dalam kegiatan usaha
 atau pekerjaanya menghasilkan barang, mengimpor barang, mengekspor
 barang, melakukan usaha perdagangan, memanfaatkan barang tidak
 berwujud dari luar pabean, melakukan usaha jasa, atau memanfaatkan jasa
 dari luar daerah pabean.
 2.3 Objek Pajak dan Tarif Pajak
 1. PPh Pasal 21
 Pemberi kerja selaku pemotong PPh Pasal 21 harus melakukan
 pemotongan pajak atas penghasilan yang dibayarkan kepada para

Page 4
                        

15
 pegawainya. Dibawah ini adalah tabel penerimaan penghasilan yang dipotong
 oleh pemberi kerja adalah :
 Tabel 2.1
 Penerimaan Penghasilan yang dipotong oleh pemberi kerja
 No Penerima Penghasilan Tarif Sifat
 1 Pegawai Tetap Tarif Pasal 17 (1)
 a: penghasilan
 bruto dikurangi
 biaya jabatan (5%
 dari penghasilan
 bruto, maksimum
 Rp6.000.000,00
 setahun atau
 Rp500.000,00
 sebulan) dikurangi
 iuran pensiun,
 iuran jaminan hari
 tua, dikurangi
 PTKP.
 Tidak Final
 2 Penerima Pensiun Berkala Tarif Pasal 17 (1)
 a: penghasilan
 bruto dikurangi
 biaya pensiun (5%
 dari penghasilan
 bruto maksimum
 Rp2.400.000,00
 setahun atau
 Rp200.000,00
 sebulan) dikurangi
 PTKP.
 Tidak Final
 3 Pegawai tidak tetap/tenaga
 lepas
 harian/pemagang/calon
 pegawai:
 a. Dibayar bulanan
 b. Dibayar
 harian/borongan
 Pegawai yang uang
 saku harian
 besarnya melebihi
 Rp150.000,00
 sehari tetapi dalam
 satu bulan takwim
 jumlahnya tidak
 melebihi
 Rp1.320.000,00
 dan atau tidak
 dibayarkan secara
 Tidak Final
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 bulanan maka, PPh
 Pasal 21 yang
 terutang dalam
 sehari adalah
 dengan
 menetapkan tarif
 5% dari
 penghasilan bruto
 setelah dikurangi
 Rp150.000,00. Bila
 dalam satu bulan
 takwim jumlahnya
 melebihi
 Rp1.320.000,00
 sebulan, maka
 besarnya PTKP
 yang dapat
 dikurangkan untuk
 satu hari adalah
 sesuai dengan
 jumlah PTKP
 sebenarnya dari
 penerimaan
 penghasilan yang
 bersangkutan
 dibagi 360.
 4 Bukan pegawai
 a. Berkesinambungan
 b. Tidak
 berkesinambungan
 50% dari
 penghasilan bruto
 dikurangi PTKP
 perbulan untuk
 penerima
 penghasilan secara
 berkesinambungan
 Dan Dikenakan
 Tarif Pasal 17 (1) a
 dikalikan dengan
 50% dari jumlah
 penghasilan bruto
 untuk setiap
 pembayaran
 imbalan yang tidak
 berkesinambungan.
 Tidak Final
 5 Peserta kegiatan Dikenakan tarif
 pasal 17 ayat 1 (a)
 dikalikan dengan
 jumlah penghasilan
 Tidak Final
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 bruto untuk setiap
 kali pembayaran
 yang bersifat utuh
 dan tidak dipecah.
 6 Honorarium atau imbalan
 yang bersifat tidak teratur
 yang diterima atau diperoleh
 Anggota dewan komisaris
 atau dewan pengawas yang
 tidak merangkap sebagai
 pegawai tetap pada
 perusahaan yang sama
 50% dari jumlah
 penghasilan bruto
 Tidak Final
 7 Jasa produksi, tantiem,
 gratifikasi, bonus atau
 imbalan lain yang bersifat
 tidak teratur yang diterima
 atau diperoleh mantan
 pegawai
 50% dari jumlah
 penghasilan bruto
 Tidak Final
 8 Penarikan dana pensiun oleh
 program pensiun yang masih
 berstatus sebagai pegawai
 dari pensiun yang pendirinya
 telah disahkan oleh menteri
 keuangan
 50% dari jumlah
 penghasilan bruto
 Tidak Final
 9 Honorarium dan sejenisnya
 diterima PNS, Pejabat
 Negara, TNI, POLRI, yang
 dananya dari APBN/APBD:
 PNS Golongan I dan II serta
 Anggota TNI & POLRI
 berpangkat Tantama dan
 Bintara
 PNS Golongan III serta
 Anggota TNI & POLRI
 berpangkat Perwira
 Menengah
 Pejabat Negara, PNS
 Golongan IV serta Anggota
 TNI % POLRI berpangkat
 Perwira Tinggi
 0%
 5%
 15%
 Final
 10 Uang Pesangon
 x ˂ 50 juta
 50 juta x ˂ 100 juta
 100 juta x ˂ 500 juta
 x ˃ 500 juta
 0%
 5%
 15%
 25%
 Final
 11 Uang Manfaat Pensiun, Final
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 Tunjangan Hari Tua,
 Jaminan Hari Tua
 x ≤ 50 juta
 x ˃ 50 juta
 0%
 5%
 Sumber: Panduan Ringkas Perpajakan Direktorat Jenderal Pajak. (Tidak
 Dipublikasikan).
 Catatan :
 1. Tarif Pasal 17 (1) huruf a, Undang-Undang Pajak Penghasilan adalah:
 Lapisan Penghasilan Kena Pajak Tarif
 • sampai dengan Rp50.000.000,00 5%
 • diatas Rp50.000.000,00 sampai dengan
 Rp250.000.000,00 15%
 • diatas Rp250.000.000,00 sampai dengan
 Rp500.000.000,00 25%
 • diatas Rp500.000.000,00 30%
 2. Bagi Wajib Pajak yang tidak memiliki NPWP dikenakan tarif 20% lebih
 tinggi dari tarif PPh Pasal 17.
 2. PPh Pasal 23
 Subjek pajak PPh Pasal 23 adalah Wajib Pajak Dalam Negeri atau Bentuk
 Usaha Tetap. Adapun objek pajak PPh 23 yang dipotong pajak oleh pihak
 yang membayarkan adalah :
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 Tabel 2.2
 Objek Pajak PPh Pasal 23
 Pemotong PPh
 Pasal 23 Objek PPh Pasal 23
 Tarif
 pemotongan
 PPh Pasal 23
 � Badan
 pemerintah
 � Subjek pajak
 badan Dalam
 Negeri
 � Penyelenggara
 kegiatan
 � Bentuk usaha
 tetap
 � Perwakilan
 perusahaan
 Luar Negeri
 lainnya
 1. Dividen
 2. Bunga
 3. Royalti
 4. Hadiah, penghargaan, bonus,
 dan sejenis lainnya yang telah
 dipotong PPh Pasal 21
 15 % dari
 jumlah bruto
 1. Sewa dan penghasilan lain
 sehubungan dengan penggunaan
 harta
 2. Imbalan sehubungan dengan:
 a. Jasa teknik
 b. Jasa manajemen
 c. Jasa konsultan
 d. Jasa lain selain jasa yang
 telah dipotong PPh Pasal 21
 Jasa jasa lain terdiri dari:
 a. Jasa penilai
 b. Jasa aktuaris
 c. Jasa akuntan, pembukuan, dan
 atestasi laporan keuangan
 d. Jasa perancang
 e. Jasa pengeboran di bidang
 penambangan minyak dan gas
 bumi (migas) kecuali yang
 dilakukan oleh bentuk usaha
 tetap (BUT)
 f. Jasa penunjang di bidang
 penambangan migas
 g. Jasa penambangan dan jasa
 penunjang di bidang
 penambangan selain migas
 h. Jasa penunjang di bidang
 penerbangan dan bandar udara
 i. Jasa penebangan hutan
 j. Jasa pengolahan limbah
 2% dari
 jumlah bruto
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 k. Jasa penyedia tenaga kerja
 l. Jasa perantara dan/atau
 keagenan
 m. Jasa di bidang perdagangan dan
 surat-surat berharga
 n. Jasa kustodian/penyimpanan.
 o. Jasa pengisi suara
 p. Jasa mixing film
 q. Jasa sehubungan dengan
 software
 r. Jasa instalasi/pemasangan
 mesin, peralatan listrik dll
 s. Jasa
 perawatan/perbaikan/pemelihara
 an mesin dll.
 t. Jasa maklon
 u. Jasa penyelidikan dan keamanan
 v. Jasa penyelenggara kegiatan
 atau event organizer
 w. Jasa pengepakan
 x. Jasa penyedia tempat dan/atau
 waktu dalam media masa, media
 luar ruang atau media lain untuk
 penyampaian informasi
 y. Jasa pembasmian hama
 z. Jasa kebersihan atau clearning
 service
 aa. Jasa catering atau tata boga.
 Sumber: Panduan Ringkas Perpajakan Direktorat Jenderal Pajak. (Tidak
 Dipublikasikan).
 Tabel 2.3
 Dikecualikan Dan Pengenaan PPh Pasal 23
 Objek Pengecualian
 Dividen
 Tidak termasuk dividen yang dikenakan
 pemotongan PPh Pasal 23 adalah:
 a. Sisa hasil usaha (SHU) Koperasi yang
 dibayarkan kepada Anggota Koperasi
 (karena dikecualikan dari pemotongan PPh
 Pasal 23 sesuai Pasal 23 ayat (4) huruf f UU
 36 Tahun 2008
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 b. Bagian laba yang diterima oleh Anggota dari
 perseroan komanditer yang modalnya tidak
 terbagi atas saham saham, persekutuan –
 persekutuan, pengumpulan, firma, dan
 kongsi, termasuk pemegang unit penyertaan
 kontrak investasi kolektif (KIK), karena
 bukan merupakan objek pajak sesuai Pasal 4
 ayat (3) huruf i UU 36 Tahun 2008) dan
 karena dikecualikan dari pemotongan pajak
 sesuai Pasal 23 ayat (4) huruf e UU 36 Tahun
 2008.
 c. Dividen yang dibagikan kepada WP Orang
 Pribadi, karena masuk PPh Pasal 4 ayat (2).
 d. Dividen yang diterima WP Badan Dalam
 Negeri, Koperasi, BUMN, BUMD, dengan
 syarat:
 • Dividen berasal dari dicadangan laba
 ditahan; dan
 • Bagi penerima dividen, kepemilikan
 saham pada badan yang memberikan
 dividen paling rendah 25% dari
 jumlah modal yang disetor. (karena
 bukan objek pajak, diatur dalam Pasal
 4 ayat (3) huruf f UU PPh.
 Bunga
 Tidak termasuk pengertian bunga yang
 dipotong PPh Pasal 23 adalah:
 a. Jika penghasilan dibayar/terutang kepada
 Bank (karena dikecualikan dari pemotongan
 PPh Pasal 23 sesuai Pasal 23 ayat (4) huruf a
 UU 36 Tahun 2008.
 b. Jika penghasilan dibayar/terutang kepada
 badan usaha atas jasa keuangan yang
 berfungsi sebagai penyalur pinjaman
 dan/atau pembiayaan yang diatur dengan
 peraturan menteri keuangan (karena
 dikecualikan dari pemotongan PPh Pasal 23
 sesuai Pasal 23 ayat (4) huruf h UU 36 Tahun
 2008.
 c. Bunga deposito, tabungan (yang didapat dari
 Bank) dan diskonto SBI karena termasuk
 pemmotongan PPh Pasal 4 ayat (2).
 d. Bunga obligasi, karena termasuk pemotongan
 PPh Pasal 4 ayat (2).
 e. Bunga Simpanan yang dibayarkan Koperasi
 kepada Anggota Koperasi Orang Pribadi
 (WP OP), karena termasuk pemotongan PPh
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 Pasal 4 ayat (2).
 Hadiah Dan
 Penghargaan
 Tidak termasuk hadian dan penghargaan yang
 dipotong PPh Pasal 23 adalah:
 a. Hadian atau penghargaan dan hadiah
 sehubungan dengan pekerjaan, jasa dan
 kegiatan lainnya yang diterima oleh WP OP
 Dalam Negeri (karena termasuk pemotongan
 PPh Pasal 21).
 b. Hadiah undian, karena termasuk pemotongan
 PPh Pasal 4 ayat (2).
 c. Hadiah langsung dalam penjualan
 barang/jasa sepanjang diberikan kepada
 semua pembeli/konsumen akhir tanpa di undi
 (karena bukan termasuk objek pajak).
 Sewa dan
 Penghasilan Lain
 Sehubungan Dengan
 Penggunaan Harta
 Tidak termasuk sewa dan penghasilan lain
 sehubungan dengan penggunaan harta yang
 dipotong PPh Pasal 23 adalah:
 a. Sewa tanah dan bangunan karena termasuk
 pemotongan PPh Pasal 4 ayat (2).
 b. Sewa yang dibayar atau terutang sehubungan
 dengan sewa guna usaha dengan hak opsi,
 karena dalam Pasal 23 ayat (4) huruf b UU
 36 Tahun 2008 dikecualikan dari
 pemotongan PPh Pasal 23.
 Sumber: Panduan Ringkas Perpajakan Direktorat Jenderal Pajak. (Tidak
 Dipublikasikan).
 3. PPh Pasal 4 ayat (2)
 PPh Pasal 4 ayat (2) yang dapat dikenai pajak bersifat final, yaitu:
 Tabel 2.4
 Pajak Penghasilan Bersifat Final
 No Objek Pajak Tarif
 1 Bunga deposito dan tabungan serta
 diskonto SBI a. WP DN & BUT
 b. WP LN
 20%
 20% atau tarif P3B
 (untuk WPLN)
 2 Transaksi Saham di Bursa Efek a. Bukan saham
 0,1% x nilai transaksi
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 b. Saham pendiri (0,1% x nilai
 transaksi) + (0,5% x
 nilai saham pasar saat
 penawaran umum
 perdana)
 3 Bunga atau Diskonto Obligasi yang
 diperdagangkan di bursa efek a. Bunga obligasi dengan kupon (interest
 bearing bond):
 � WP DN & BUT
 � WP LN selain BUT
 b. Diskonto obliogasi dengan kupon:
 � WP DN & BUT
 � WP LN selain BUT
 c. Diskonto obligasi tanpa bunga (zero
 coupan bond:
 � WP DN & BUT
 � WP LN selain BUT
 d. Bunga dan/atau diskonto dari obligasi
 yang diterima dan/atau diperoleh wajib
 pajak reksadana yang terdaftar pada
 badan:
 � Untuk Tahun 2009 sampai
 dengan Tahun 2010
 � Untuk Tahun 2011 sampai
 dengan Tahun 2013
 � Untuk Tahun 2014 dan
 seterusnya
 15%
 20% atau tarif
 berdasarkan P3B
 15%
 20% atau tarif
 berdasarkan P3B
 15%
 20% atau tarif
 berdasarkan P3B
 0%
 5%
 15%
 4 Hadiah Undian 25%
 5 Persewaan Tanah Dan/Atau Bangunan 10%
 6 Penghasilan dari Pengalihan Hak atas
 Tanah dan/atau Bangunan a. Wajib pajak yang melakukan transaksi
 pengalihan hak atas tanah dan/atau
 bangunan
 b. Wajib pajak Orang Pribadi yang
 mengalihkan hak atas tanah dan/atau
 bangunan yang jumlah bruto nilai
 pengalihannya kurang dari Rp. 60 juta
 namun pengalihan lainnya dalam 1
 Tahun melebihi PTKP
 c. Pengalihan hak atas rumah sedernaha
 dan rumah susun sederhana yang
 dilakukan oleh wajib pajak yang usaha
 pokoknya melakukan pengalihan hak
 5%
 5%
 1%
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 atas tanah dan/atau bangunan
 7 Usaha Jasa Kontruksi
 a. Jasa pelaksanaan kontruksi yang
 dilakukan oleh penyedia jasa yang
 memiliki kualifikasi usaha kecil
 b. Jasa pelaksanaan kontruksi yang
 dilakukan oleh penyedia jasa yang tidak
 memiliki kualifikasi usaha.
 c. Jasa pelaksanaan kontruksi yang
 dilakukan oleh penyedia jasa lain
 penyedia jasa sebagaimana dimaksud
 dalam huruf a dan huruf b (yang
 memiliki kualifikasi menengah dan
 besar.
 d. Jasa perencanaan kontruksi atau
 pengawasan kontruksi yang dilakukan
 oleh penyedia jasa yang memiliki
 kualifikasi usaha.
 e. Jasa perencanaan kontruksi atau
 pengawasan kontruksi yang dilakukan
 oleh penyedia jasa yang tidak memiliki
 kualifikasi usaha.
 2%
 4%
 3%
 4%
 6%
 8 Penghasilan perusahaan modal ventura
 dari transaksi penjualan saham atau
 pengalihan penyertaan modal pada
 perusahaan pasangan usahanya Syarat:
 a. Merupakan perusahaan kecil, menengah
 atau melakukan kegiatan dalam sektor-
 sektor usaha yang ditetapkan oleh
 menteri keuangan;dan
 b. Sahamnya tidak diperdagangkan di
 bursa efek indonesia
 0,10%
 9
 Bunga Simpanan yang dibayarkan oleh
 Koperasi kepada Anggota Koperasi
 Orang Pribadi a. Bunga Simpanan s.d. Rp 240.000,- /
 bulan
 b. Bunga Simpanan di atas Rp 240.000,- /
 bulan
 0,00%
 10,00%
 10 Diskonto Surat Perbendaharaan Negara a. WP DN & BUT
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 b. WP LN
 20,00%
 20,00% atau sesuai
 P3B
 Sumber: Panduan Ringkas Perpajakan Direktorat Jenderal Pajak. (Tidak
 Dipublikasikan).
 4. PPh Pasal 25
 1) Besarnya angsuran pajak dalam Tahun pajak yang berjalan yang harus
 dibayar sendiri oleh Wajib Pajak untuk setiap bulan adalah sebesar
 pajak penghasilan yang terutang menurut Surat Pemberitahuan
 Tahunan pajak penghasilan Tahun pajak yang lalu dikurangkan
 dengan:
 a. Pajak penghasilan yang dipotong sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 21 dan Pasal 23 serta pajak penghasilan yang dipungut
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22; dan
 b. Pajak penghasilan yang dibayar atau terutang di Luar Negeri yang
 boleh dikreditkan sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 24,
 dibagi 12 (dua belas) atau banyaknya bulan dalam bagian Tahun
 pajak.
 2) Besarnya angsuran pajak yang harus dibayar sendiri oleh Wajib Pajak
 untuk bulan-bulan sebelum Surat Pemberitahuan Tahunan pajak
 penghasilan disampaikan sebelum batas waktu penyampaian Surat
 Pemberitahuan Tahunan pajak penghasilan sama dengan besarnya
 angsuran pajak untuk bulan terakhir Tahun pajak yang lalu.
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 3) Apabila dalam Tahun pajak berjalan diterbitkan Surat Ketetapan Pajak
 untuk Tahun pajak yang lalu, besarnya angsuran pajak dihitung
 kembali berdasarkan Surat Ketetapan Pajak tersebut dan berlaku mulai
 bulan berikutnya setelah bulan penerbitan Surat Ketetapan Pajak.
 4) Direktorat Jenderal Pajak berwenang untuk menetepkan perhitungan
 besarnya angsuran pajak dalam Tahun pajak berjalan dalam hal-hal
 tertentu sebagai berikut:
 a. Wajib Pajak berhak atas konpensasi kerugian;
 b. Wajib Pajak memperoleh penghasilan tidak teratur;
 c. Surat Pemberitahuan Tahunan pajak penghasilan Tahun yang
 disampaikan setelah lewat batas waktu yang ditentukan;
 d. Wajib Pajak diberikan perpanjangan waktu penyampaian Surat
 Pemberitahuan Tahunan pajak penghasilan;
 e. Wajib Pajak membetulkan sendiri Surat Pemberitahuan Tahunan
 pajak penghasilan yang mengakibatkan angsuran bulanan lebih
 besar dari angsuran bulanan sebelum pembetulan; dan
 f. Terjadi perubahan keadaan usaha atau kegiatan Wajib Pajak
 5) Menteri Keuangan menetapkan penghitungan besarnya angsuran pajak
 bagi :
 a. Wajib Pajak terbaru
 b. Bank, Badan usaha milik negara, Badan usaha milik daerah,
 Wajib Pajak masuk bursa, dan Wajib Pajak lainnya yang
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 berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan harus
 membuat laporan keuangan berkala; dan
 c. Wajib Pajak Orang Pribadi pengusaha tertentu dengan tarif
 paling tinggi 0,75% (nol koma tujuh puluh lima persen) dari
 peredaran bruto.
 6) Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri yang tidak memiliki Nomor
 Pokok Wajib Pajakdan telah berusia 21 (dua puluh satu) Tahun yang
 bertolak ke Luar Negeri wajib membayar pajak yang ketentuannya
 diatur dengan peraturan pemerintah.
 7) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (8) berlaku sampai
 dengan tanggal 31 Desember 2010.
 Tabel 2.5
 Tarif Pajak Penghasilan Pasal 25
 1. WP Orang Pribadi baru PPh Pasal 17 x penghasilan netto
 sebulan yang disetahunkan – PTKP)/12
 2. Wajib pajak badan baru (PPh Pasal 12 x penghasilan netto
 sebulan yang disetahunkan)/12
 3. WP Orang Pribadi
 pengusaha tertentu
 0,75% x jumlah penghasilan bruto
 setiap bulan dari masing – masing
 tempat usaha
 4. Wajib pajak Bank sewa
 guna usaha dengan hak
 opsi
 (PPh Pasal 17 x laba rugi fiskal
 menurut laporan keuangan triwulan
 terakhir yang diseTahunkan – PPh
 Pasal 24 Tahun lalu)/12
 5. BUMN dan BUMD
 kecuali Bank dan sewa
 guna usaha dengan hak
 opsi
 (PPh Pasal 17 x laba rugi fiskal RKAP
 Tahun ybs yang disahkan RUPS – PPh
 Pasal 22,23, dan 24 Tahun yang
 lalu)/12
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 6. WP masuk bursa dan
 wajib pajak lain yang
 memiliki kewajiban
 menyampaikan laporan
 keuangan berkala
 (PPh Pasal 17 x laba rugi fiskal
 menurut laporan keuangan berkala yang
 diseTahunkan PPh Pasal 22, 23, 24
 Tahun lalu)/12
 Sumber: Panduan Ringkas Perpajakan Direktorat Jenderal Pajak. (Tidak
 Dipublikasikan).
 2.4 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak
 Pengertian kepatuhan perpajakan menurut keputusan Menteri Keuangan
 Nomor 544/KMK.04/2000, yaitu :
 “Kepatuhan perpajakan adalah tindakan Wajib Pajak dalam pemenuhan
 kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan Perundang-
 Undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam
 suatu negara.”
 Wajib Pajak patuh adalah Wajib Pajak yang memenuhi persyaratan sebagai
 berikut :
 Pasal 2 :
 1. Tepat waktu dalam penyampaian Surat Pemberitahuan sebagaimana
 dimaksud dalam pasal 1 huruf a meliputi :
 a. Penyampaian surat pembeitahuan Tahunan tepat waktu dalam 3 (tiga)
 Tahun terakhir;
 b. Penyampaian Surat Pemberitahuan Masa yang terlambat dalam Tahun
 terakhir untuk Masa pajak Januari sampai dengan November tidak
 lebih dari 3 (tiga) Masa pajak untuk setiap jenis pajak dan tidak
 berturut-turut; dan
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 c. Surat Pemberitahuan Masa yang terlambat sebagaimana dimaksud
 huruf b telah disampaikan tidak lewat dari batas waktu penyampaian
 Surat Pemberitahuan Masa- Masa pajak berikutnya.
 2. Tidak menyampaikan tunggakan pajak sebagaimana dimaksud dalam
 pasal 1 huruf b adalah keadaan pada tanggal 31 Desember Tahun sebelum
 penetapan sebagai Wajib Pajak patuh dan tidak termasuk utang pajak yang
 belum melewati batas akhir pelunasan.
 3. Laporan keuangan yang diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga
 pengawasan keuangan pemerintah sebagaimana dimaksud pasal 1 huruf c
 harus disusun dalam bentuk panjang (long from report) dan menyajikan
 rekonsiliasi laba rugi komersial dan fiskal bagi Wajib Pajak yang wajib
 menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan.
 4. Pendapat akuntan atas laporan keuangan yang diaudit oleh Akuntan Publik
 sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditandatangani oleh Akuntan Publik
 yang sedang dalam pembinaan Lembaga Pemerintah Pengawas Akuntan
 Publik.
 Tingkatan kepatuhan yang paling baik dan ideal adalah dimana Wajib Pajak
 sudah memiliki tingkat kesadaran yang sangat tinggi dalam melaksanakan
 kewajiban perpajakannya dengan baik (willing to do the right things). Saat ini
 Direktorat Jenderal Pajak memiliki tenaga AR (account representative) yang
 dapat berperan aktif sesuai perannya dalam membina Wajib Pajak, memberikan
 penyuluhan, informasi yang diperlukan, sehingga Wajib Pajak merasa nyaman
 dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
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 2.5 Surat Pemberitahuan
 Sistem pajak di Indonesia menganut self assessment, yaitu Wajib Pajak diberi
 kepercayaan dan tanggung jawab penuh dari pemerintah untuk menghitung,
 membayar, dan melaporkan sendiri jumlah pajak yang terhutang, melalui Surat
 Pemberitahuan yang dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak dengan Wajib Pajak
 tersebut terdaftar sehingga SPT merupakan salah satu aspek yang tidak dapat
 diabaikan dalam Administrasi Perpajakan.
 Menurut Mardiasmo (2011) Surat Pemberitahuan adalah :
 “Surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan
 dan atau pembayaran pajak, objek pajak dan atau bukan objek pajak dan
 atau harta dan kewajiban yang terhutang menurut ketentuan peraturan
 perundang-undangan perpajakan.”
 Dalam Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak nomor SE-103/PJ/2011
 tentang petunjuk teknis tata cara penerimaan dan pengolahan Surat Pemberitahuan
 Tahunan adalah :
 “Surat Pemberitahuan untuk suatu Tahun Pajak atau bagian Tahun Pajak
 yang meliputi SPT Tahunan Pajak PenghasilanWajib Pajak Orang
 Pribadi (SPT 1770, SPT 1770 S, SPT 1770 SS), SPT Tahunan Pajak
 PenghasilanWajib Pajak Badan (SPT 1771 dan SPT 1771/S) termasuk SPT
 Tahunan Pembetulan.”
 Perbedaan formulir SPT 1770 S dan 1770 SS:
 • Formulir SPT 1770 S
 yaitu formulir yang bisa digunakan oleh wajib pajak orang pribadi yang
 penghasilan dari pekerjaanya lebih dari satu pemberi kerja, atau
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 penghasilannya lebih dari 60.000.000 setahun atau wajib pajak tersebut
 memiliki penghasilan lain.
 • Formulir SPT 1770 SS
 Yaitu formulir yang sangat sederhana yang ditujukan wajib pajak orang
 pribadi yang penghasilannya setahun hanya dari pekerjaan dan jumlahnya
 tidak lebih dari 60.000.000
 Formulir SPT 1770 S dipakai untuk wajib pajak orang pribadi yang
 berpenghasilan dari:
 a. Usaha dan pekerja bebas
 b. Dari satu atau lebih pemberi kerja
 c. Penghasilan lain
 Sedangkan untuk formulir SPT 1770 SS dipakai untuk wajib pajak orang
 pribadi yang berpenghasilan dari hanya 1 pemberi kerja. Penghasilan brutonya
 tidak lebih dari 60.000.000 setahun, tidak mempunyai penghasilan lain kecuali
 bunga Bank dan atau bunga Koperasi.
 2.5.1 Jenis Surat Pemberitahuan
 Secara garis besar SPT dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :
 a. Surat Pemberitahuan Masa
 Surat Pemberitahuan yang digunakan untuk melakukan pelaporan atas
 pembayaran pajak bulanan atau Surat Pemberitahuan Masa adalah
 Surat Pemberitahuan untun suatu masa pajak. Masa Pajak adalah
 jangka waktu yang ditetapkan dengan 1 (satu) bulan takwim atau
 jangka waktu yang lain yang ditetapkan dengan keputusan menteri
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 keuangan paling lambat 3 (tiga) bulan takwim. Macam-macam Surat
 Pemberitahuan Masa yaitu: SPT Masa PPh Pasal 21/26, SPT Masa
 PPh Pasal 22, SPT Masa PPh Pasal 23, SPT Masa PPh Pasal 4 ayat 2,
 SPT Masa PPh Pasal 15, SPT Masa PPh Pasal 25, SPT Masa PPN.
 b. Surat Pemberitahuan Tahunan
 Surat Pemberitahuan yang digunakan untuk pelaporan tahunan atau
 Surat Pemberitahuan untuk suatu tahun pajak atau bagian tahun pajak.
 Tahun pajak adalah jangka waktu yang lamanya sama dengan 1 (satu)
 tahun takwim kecuali bila wajib pajak menggunakan tahun buku yang
 tidak sama dengan tahun takwim. Bagian tahun pajak adalah bagian
 dari jangka waktu 1 (satu) tahun pajak. Terdapat tiga macam Surat
 Pemberitahuan Tahunan, yaitu:
 a. Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang
 Pribadi, yang terdiri dari:
 • Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Wajib
 Pajak Orang Pribadi Biasa (formulir 1770)
 • Surat Pemberitahuan Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi
 Yang Tidak Melakukan Kegiatan Usaha atau Pekerjaan
 Bebas (formulis 1770S).
 b. Surat Pemberitahuan Tahunan Wajib Pajak Badan, yang terdiri
 dari:
 • Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Wajib
 Pajak Badan Biasa (formulir 1771).
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 • Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan
 dalam bahasa inggris dan mata uang Dollar Amerika
 Serikat (formulir 1771S)
 c. Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Pasal 21
 (formulir 1721)
 2.5.2 Fungsi Surat Pemberitahuan
 Menurut (Mardiasmo, 2011), fungsi Surat Pemberitahuan bagi Wajib
 Pajak Penghasilan adalah sebagai sarana untuk melaporkan dan
 mempertanggungjawabkan perhitungan jumlah pajak yang sebenarnya
 terhutang. Fungsi Surat Pemberitahuan adalah :
 1) Bagi Pengusaha
 Bagi pengusaha bahwa SPT Pajak Penghasilan yaitu berfungsi sebagai
 sarana melaporkan dan mempertanggungjawabkan penghitungan jumlah
 pajak yang sebenarnya terutang dan untuk melaporkan tentang:
 a. Pembayaran dan pelunasan pajak yang telah dilaksanakan sendiri
 dan/atau melalui pemotongan atau pemungutan pihak lain dalam 1
 Tahun Pajak atau bagian Tahun Pajak.
 b. Penghasilan yang merupakan objek pajak dan/atau bukan objek pajak.
 c. Harta dan kewajiban; dan/atau
 d. Pembayaran dari pemotong atau pemungut tentang pemotongan atau
 pemungutan pajak Orang Pribadi atau Badan lain dalam 1 (satu) Masa
 Pajak sesuai dengan ketentuan peraturan Perundang-Undangan
 perpajakan.
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 2) Bagi Pemotong dan atau Pemungut Pajak
 Bagi pemotong atau pemungut pajak, fungsi SPT adalah sebagai sarana
 melaporkan dan mempertanggungjawabkan pajak yang dipotong atau
 dipungut dan disetorkannya. Pengertian mengisi SPT dimaksudkan yaitu
 mengisi formulir SPT dalam bentuk kertas dan/atau dalam bentuk
 elektronik, dengan benar, lengkap, jelas sesuai dengan petunjuk pengisian
 yang diberikan berdasarkan ketentuan Perundang-Undangan perpajakan.
 Sedangkan yang dimaksud dengan istilah benar, lengkap, dan jelas dalam
 mengisi SPT adalah:
 a. Benar, yaitu benar dalam perhitungan, termasuk benar dalam
 penerapan ketentuan peraturan Perundang-Undangan perpajakan,
 dalam penulisan, dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
 b. Lengkap, yaitu memuat semua unsur-unsur yang berkaitan dengan
 objek pajak dan unsur-unsur lain yang harus dilaporkan dalam Surat
 Pemberitahuan; dan
 c. Jelas, yaitu melaporkan asal-usul atau sumber dari objek pajak dan
 unsur-unsur lain yang harus dilaporkan dalam.
 2.5.3 Batas waktu dan jangka waktu perpanjangan Penyampaian SPT
 Sesuai pasal 3 ayat (3) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang
 Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan untuk batas waktu penyampaian
 SPT diatur sebagai berikut:
 a. Untuk Surat Pemberitahuan Masa Pajak Penghasilan adalah paling lama
 20 (dua puluh) hari setelah akhir Masa Pajak;
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 b. Untuk Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak
 Orang Pribadi, paling lama 3 (tiga) bulan setelah akhir Tahun Pajak, yaitu
 tanggal 31 Maret;
 c. Untuk Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak
 Badan, paling lama 4 (empat) bulan setelah akhir Tahun Pajak, yaitu
 tanggal 30 April;
 Tabel 2.6
 Batas Waktu Dan Jangka Waktu Penyampaian SPT
 No Jenis Pajak
 Batas waktu
 Penyetoran/
 Pembayaran Pelaporan
 1 PPh Pasal 21 yang
 dipotong oleh
 Pemotong PPh
 tanggal 10 (sepuluh)
 bulan berikutnya
 tanggal 20
 bulan
 berikutnya
 2 PPh Pasal 23 dan PPh
 Pasal 26 yang dipotong
 oleh Pemotong PPh
 tanggal 10 (sepuluh)
 bulan berikutnya
 tanggal 20
 bulan
 berikutnya
 3 PPh Pasal 25 Wajib
 Pajak Orang Pribadi
 dan Badan termasuk
 PPh Pasal 4 ayat 2 (PP
 46 Tahun 2013)
 15 (lima belas) bulan tanggal 20
 bulan
 berikutnya
 4 PPh Pasal 25 bagi
 Wajib Pajak dengan
 kriteria tertentu
 sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 3
 ayat (3b) Undang-
 Undang KUP yang
 melaporkan beberapa
 Masa Pajak dalam satu
 Surat Pemberitahuan
 Masa
 akhir Masa Pajak
 terakhir
 20 (dua
 puluh) hari
 setelah
 berakhirnya
 5 Pembayaran masa
 selain PPh Pasal 25 bagi
 Wajib Pajak dengan
 kriteria tertentu
 sesuai dengan batas
 waktu untuk masing-
 masing jenis pajak
 20 (dua
 puluh) hari
 setelah
 berakhirnya
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 sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 3 ayat (3b)
 Undang-undang KUP
 yang melaporkan
 beberapa masa pajak
 dalam satu Surat
 Pemberitahuan Masa
 6 SPT Tahunan PPh
 Orang Pribadi
 sebelum SPT Tahunan
 PPh OP disampaikan
 3 (tiga)
 bulan
 setelah
 akhir Tahun
 Pajak
 7 SPT Tahunan PPh
 Badan
 sebelum SPT Tahunan
 PPh Badan
 disampaikan
 4 (empat)
 bulan
 setelah
 akhir Tahun
 Pajak
 Sumber: Ringkasan Perpajakan Direktorat Jenderal Pajak (tidak
 dipublikasikan).
 Jangka Waktu Perpajangan Penyampaian SPT
 Wajib Pajak dapat memperpanjang jangka waktu penyampaian SPT Tahunan
 sebagaimana dimaksud untuk paling lama 2 (dua) bulan sejak batas waktu
 penyampaian SPT Tahunan dengan cara menyampaikan pemberitahuan
 perpanjangan Tahunan. Pemberitahuan perpajangan SPT Tahunan dibuat secara
 tertulis dan disampaikan ke kantor pelayanan pajak, sebelum batas waktu
 penyampaian SPT Tahunan berakhir, dengan melampirkan:
 a. Perhitungan sementara pajak terutang dalam 1 (satu) Tahun pajak yang
 batas waktu penyampaiannya diperpanjang.
 b. Laporan keuangan sementara;
 c. Surat setor pajak sebagai bukti pelunasan kekurangan pembayaran pajak
 yang terutang.
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 Pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan wajib ditandatangani oleh Wajib
 Pajak atau kuasa Wajib Pajak. Dalam hal pemberitahuan perpanjangan SPT
 Tahunan ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak, pemberitahuan perpanjangan
 SPT Tahunan harus dilampiri dengan surat kuasa khusus.
 2.5.4 Sanksi Keterlambatan Atau Tidak Menyampaikan SPT
 Apabila Surat Pemberitahuan tidak disampaikan dalam jangka waktu
 yang telah ditentukan atau batas waktu perpanjangan penyampaian Surat
 Pemberitahuan, dikenai sanksi administrasi berupa denda sebesar:
 a. SPT Tahunan PPh Orang Pribadi Rp 100.000,00 (seratus ribu rupiah)
 Apabila SPT tidak disampaikan dalam jangka waktu yang telah
 ditentukan atau batas waktu perpanjangan penyampaian SPT Tahunan
 pajak penghasilan maka akan dikenai sanksi administrative berupa denda
 sebesar Rp 100.000,00 (seratus ribu rupiah) untuk SPT Tahunan Pajak
 Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi.
 b. SPT Tahunan PPh Badan Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah)
 Apabila SPT tidak disampaikan dalam jangka waktu yang telah
 ditentukan atau batas waktu perpanjangan penyampaian SPT Tahunan
 pajak penghasilan maka akan dikenai sanksi administrative berupa denda
 sebesar Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah) untuk SPT Tahunan Pajak
 Penghasilan Wajib Pajak Badan.
 c. SPT MasaPPN Rp 500.000,00 (lima ratus ribu rupiah)
 Apabila SPT tidak disampaikan dalam jangka waktu yang telah
 ditentukan atau batas waktu perpanjangan penyampaian SPT Masa maka

Page 27
                        

38
 akan dikenai sanksi administrative berupa denda sebesar Rp 500.000,00
 (lima ratus ribu rupiah) untuk SPT MasaPPN.
 d. SPT MasaLainnya Rp 100.000,00 (seratus ribu rupiah)
 Apabila SPT tidak disampaikan dalam jangka waktu yang telah
 ditentukan atau batas waktu perpanjangan penyampaian SPT Masamaka
 akan dikenai sanksi administrative berupa denda sebesar Rp 100.000,00
 (seratus ribu rupiah) untuk SPT MasaPPN lainnya.
 Wajib Pajak yang karena kealpaanya tidak menyampaikan Surat
 Pemberitahuan atau menyampaikan Surat Pemberitahuan, tetapi isinya tidak benar
 atau tidak lengkap, atau melampirkan keterangan yang isinya tidak benar sehingga
 dapat menimbulkan kerugian pada pendapatan negara, tidak dikenai sanksi pidana
 apabila kealpaan tersebut pertama kali dilakukan oleh Wajib Pajak dan Wajib
 Pajak tersebut wajib melunasi kekurangan pembayaran jumlah pajak yang
 terutang beserta sanksi administrasi berupa kenaikan 200% (dua ratus persen) dari
 jumlah pajak yang kurang dibayar yang ditetapkan melalui penerbitan surat
 ketetapan pajak kurang bayar.
 Kealpaan
 Setiap orang yang karena kealpaan:
 a. Tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan; atau
 b. Menyampaikan Surat Pemberitahuan, tetatapi isinya tidak benar atau tidak
 lengkap, atau melampirkan keterangan yang isinya tidak benar. Sehingga
 dapat menimbulkan kerugian pada pendapatan negara dan perbuatan
 tersebut merupakan perbuatan setelah perbuatan yang pertama, didenda
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 paling sedikit 1 (satu) kali jumlah pajak terutang yang tidak atau kurang
 dibayar dan paling banyak 2 (dua) kali jumlah pajak terutang yang tidak
 atau kurang dibayar, atau dipidana kurungan paling singkat 3 (tiga) bulan
 atau paling lama 1 (satu) tahun.
 Kesengajaan
 Setiap orang yang dengan sengaja tidak menyampaikan Surat atau
 menyampaikan Surat Pemberitahuan dan/atau keterangan yang isinya tidak benar
 atau tidak lengkap sehingga dapat menimbulkan kerugiaan pada pendapatan
 negara dipidana dengan pidana penjara paling singkat 6 (enam) bulan dan paling
 lama 6 (enam) tahun dan denda paling sedikit 2 (dua) kali jumlah pajak terutang
 yang tidak atau kurang dibayar dan paling 4 (empat) kali jumlah pajak terutang
 yang tidak atau kurang dibayar.
 Pidana tersebut ditambahkan 1 (satu) kali menjadi 2 (dua) kali sanksi pidana
 apabila seseorang melakukan lagi tindak pidana di bidang perpajakan sebelum
 lewat 1 (satu) tahun, terhitung sejak selesainya menjalani pidana penjara yang
 dijatuhkan.
 2.6 Penerimaan Pajak
 Penerimaan Pajak adalah penghasilan yang diperoleh pemerintah yang
 bersumber dari pajak rakyat. Dana yang diterima di kas negara akan dipergunakan
 untuk pengeluaran pemerintah dan untuk kemakmuran rakyat, menciptakan
 kemakmuran yang berdasarkan kepada keadilan sosial. Sebagaimana maksud dan
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 tujuan negara yang disepakati oleh pendiri awal negara ini, yaitu menyejahterakan
 rakyat, menciptakan kemakmuran yang berdasarkan kepada keadilan sosial.
 Peran sektor pajak sangatlah penting dalam mendukung penerimaan negara,
 Direktorat Jenderal Pajak (DJP) salah satu instituisi pemerintah dibawah
 kementrian keuangan yang mengemban tugas untuk mengamankan penerimaan
 pajak negara dituntut untuk selalu dapat memenuhi pencapaian target penerimaan
 pajak yang senantiasa meningkat dari Tahun ke Tahun di tengah tantangan
 perubahan yang terjadi dalam kehidupan sosial maupun ekonomi dimasyarakat.
 2.7 Penelitian Terdahulu
 (Sari, 2010) meneliti mengenai Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak Dan
 Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan PPh Pasal 25/29 Wajib Pajak Badan
 Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur. Hasil penelitiannya
 membuktikan bahwa kepatuhan Wajib Pajak dan pemeriksaan secara simultan dan
 parsial berpengaruh signifikan terhadap penerimaan Pajak Penghasilan pasal
 25/29 Wajib Pajak Badan 2004-2008.
 (Euphrasia, 2010) meneliti mengenai Pengaruh Tingkat Kepatuhan Wajib
 Pajak Badan Terhadap Peningkatan Penerimaan Pajak Penghasilan Badan Di
 Kantor Pelayanan Pajak Di Wilayah Jakarta. Hasil penelitiannya membuktikan
 bahwa pengaruh tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan, pemeriksaan pajak, dan
 Pajak Penghasilan terutang secara simultan berpengaruh terhadap peningkatan
 penerimaan Pajak Penghasilan Badan di Kantor Pelayanan Pajak di Wilayah
 Jakarta. Tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan secara parsial berpengaruh positif
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 terhadap peningkatan penerimaan Pajak Penghasilan Badan sedangkan Pajak
 Penghasilan terutang sebagai variabel kontrol berpengaruh positif terhadap
 peningkatan penerimaan Pajak Penghasilan Badan.
 (Yeni, 2013) meneliti mengenai Pengaruh Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak
 Badan Terhadap Peningkatan Penerimaan Pajak Yang Dimoderasi Oleh
 Pemeriksaan Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang. Hasil
 penelitiannya membuktikan bahwa tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan
 berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan penerimaan pajak,
 sedangkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan tidak berpengaruh signifikan
 positif terhadap peningkatan penerimaan pajak.
 (Tresno, Indra, dan Wulan 2012) meneliti mengenai pengaruh penambahan
 Wajib Pajak Badan, penyampaian SPT PPh Badan, dan pengawasan kepatuhan
 Wajib Pajak Badan terhadap penerimaan pajak penghasilan Badan kantor
 pelayanan pajak pratama jakarta mataram. Dalam hasil penelitiannya
 menyebutkan bahwa penelitian ini signifikan terhadap penerimaan pajak
 penghasilan Badan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin besar jumlah
 Wajib Pajak Badan, maka semakin besar jumlah penerimaan PPh Badan, begitu
 pula sebaliknya.
 Tabel 2.7
 Studi Empiris Dengan Penelitian Terdahulu
 No Peneliti Judul
 Penelitian
 Variabel
 Penelitian
 Hasil Penelitian
 1 (Maria M.
 Ratna Sari,
 2010)
 Pengaruh
 Kepatuhan
 Wajib Pajak
 Kepatuhan
 Wajib Pajak,
 Pemeriksaan
 Kepatuhan Wajib
 Pajak dan
 pemeriksaan pajak
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 Dan
 Pemeriksaan
 Pajak
 Terhadap
 Penerimaan
 Pajak
 Penghasilan
 Pasal 25/29
 Wajib Pajak
 Badan Pada
 KPP Pratama
 Denpasar
 Timur
 Pajak,
 Penerimaan
 Pajak
 secara simultan dan
 parsial berpengaruh
 signifikan terhadap
 penerimaan pajak
 penghsilan pasal
 25/29 Wajib Pajak
 Badan periode 2004-
 2008
 2
 3
 (Euphrasia,
 Susy, 2010)
 (Rahma Yeni,
 2013)
 Pengaruh
 Tingkat
 Kepatuhan
 Wajib Pajak
 Badan
 Terhadap
 Peningkatan
 Penerimaan
 Pajak
 Penghasilan
 Badan Di
 Kantor
 Pelayanan
 Pajak Di
 Wilayah
 Jakarta
 Pengaruh
 Tingkat
 Kepatuhan
 Wajib Pajak
 Badan
 Terhadap
 Peningkatan
 Penerimaan
 Pajak Yang
 Dimoderasi
 Oleh
 Pemeriksaan
 Kepatuhan
 Wajib Pajak
 Badan,
 Pemeriksaan
 Pajak, Pajak
 Penghasilan
 Terutang,
 Penerimaan
 Pajak
 Penghasilan
 Badan
 Kepatuhan
 Wajib Pajak
 Badan,
 Pemeriksaan
 Pajak,
 Penerimaan
 Pajak
 Tingkat kepatuhan
 Wajib Pajak Badan
 secara parsial
 berpengaruh positif
 terhadap
 peningkatan
 penerimaan Pajak
 Penghasilan Badan,
 sedangkan Pajak
 Penghasilan terutang
 sebagai variabel
 kontrol berpengaruh
 positif terhadap
 peningkatan
 penerimaan Pajak
 Penghasilan Badan
 Tingkat kepatuhan
 Wajib Pajak Badan
 berpengaruh positif
 dan signifikan
 terhadap
 peningkatan
 penerimaan pajak,
 sedangkan tingkat
 kepatuhan Wajib
 Pajak Badan tidak
 berpengaruh
 signifikan positif
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 Pajak Pada
 Kantor
 Pelayanan
 Pajak Pratama
 Padang
 terhadap
 peningkatan
 penerimaan pajak.
 4 (Tresno, Indra,
 Wulan 2011)
 Pengaruh
 Penambahan
 Wajib Pajak
 Badan,
 Penyampaian
 SPT PPh
 Badan, Dan
 Pengawasan
 Kepatuhan
 Wajib Pajak
 Badan
 Terhadap
 Penerimaan
 Pajak
 Penghasilan
 Badan Kantor
 Pelayanan
 Pajak Pratama
 Jakarta
 Mataram
 Penambahan
 Wajib Pajak
 Badan,
 Kepatuhan
 Wajib Pajak
 Badan Dan
 Pengawasan
 Kepatuhan
 Wajib Pajak
 Badan
 Penambahan Wajib
 Pajak Badan Dan
 Kepatuhan Wajib
 Pajak Badan Dengan
 Realisasi
 Penerimaan Pajak
 Badan Menunjukkan
 Hasil Yang
 Signifikan, Baik
 Secara Keseluruhan
 Maupun Secara
 Parsial
 2.8 Kerangka Pemikiran
 Banyak jumlah Wajib Pajak yang terdaftar tentunya secara otomatis akan
 meningkatkan penerimaan pajak yang akan diperoleh. Walaupun, sebenarnya
 banyak jumlah Wajib Pajak Badan tersebut belum tentu mengindikasikan bahwa
 penerimaan pajak, khususnya penerimaan pajak penghasilan Badan dapat
 meningkat, terutama untuk periode – periode selanjutnya. Logikanya setiap
 meningkatnya jumlah Wajib Pajak Badan maka akan diiringi dengan
 meningkatnya jumlah penerimaan pajak penghasilan Badan yang signifikan.
 Menurut Tresno dkk (2011) penambahan wajib pajak badan berpengaruh terhadap
 penerimaan pajak penghasilan badan. Dalam hal ini peningkatan jumlah wajib
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 pajak badan harus diimbangi pula dengan peningkatan wajib pajak badan wajib
 SPT dari keseluruhan wajib pajak badan yang terdaftar.
 Peningkatan penerimaan pajak tidak lepas dari kemauan dan kepatuhan wajib
 pajak dengan tingkat kepatuhan wajib pajak yang tinggi diharapkan penerimaan
 pajak akan meningkat. Cara efektif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak
 yaitu dengan mengadakan sosialisasi agar wajib pajak mengetahui dan
 memahami cara-cara untuk membayar pajak. Sosialisasi tersebut dapat dilakukan
 dengan cara melakukan penyuluhan seminar ataupun pembagian brosur yang
 disampaikan dengan lebih menarik dan komunikatif agar masyarakat mudah
 memahami tujuan sosialisasi tersebut. Sehingga dari sosialisasi tersebut
 diharapkan dapat mengajak masyarakat untuk melakukan kewajibannya. Menurut
 Sari (2010), tingkat kepatuhan wajib pajak badan berpengaruh terhadap
 penerimaan pajak penghasilan badan. Jika semua wajib pajak di Indonesia
 berpredikat patuh maka akan berimplikasi pada optimalisasi penerimaan pajak,
 maka efeknya pada penerimaan negara yang bertambah besar.
 Menurut Tresno dkk (2011) dan Euphrasia (2010) bahwa penambahan wajib
 pajak badan berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan badan dan
 tingkat kepatuhan wajib pajak badan berpengaruh terhadap peningkatan
 penerimaan pajak penghasilan badan. Peningkatan jumlah wajib pajak badan yang
 diimbangi dengan kepatuhan wajib pajak badan dalam memenuhi kewajiban
 perpajakan akan berdampak pada meningkatnya penerimaan pajak penghasilan
 badan. Jadi semakin tinggi jumlah wajib pajak badan dan keptuhan wajib pajak
 badan, maka akan semakin tinggi pula penerimaan pajak penghasilan badan.
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 Gambar 2.1.
 Kerangka Pemikiran
 2.9 Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran diatas maka dapat
 digunakan sebagai dasar untuk menyatakan hipotesis sebagai berikut:
 H1: Jumlah Wajib Pajak Badan Terdaftar Berpengaruh Terhadap Penerimaan
 Pajak Penghasilan di KPP Pratama Soreang.
 (X1): Jumlah Wajib Pajak
 Badan
 Indikator:
 � Wajib pajak badan yang
 terdaftar; dan
 � Wajib pajak badan yang
 Wajib SPT
 Pada KPP Pratama Soreang
 dari tahun 2008 sampai 2014.
 (X2): Tingkat Kepatuhan
 dalam menyampaikan SPT
 Indikator:
 � WP Badan yang
 melaporkan SPT
 (Y): Peningkatan
 Penerimaan Pendapatan
 pada KPP Pratama
 Soreang dari tahun 2008
 sampai 2014
 Indikator:
 � realisasi dan target
 penerimaan pajak
 penghasilan pada
 KPP Pratama
 Soreang dari tahun
 2008 sampai 2014
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 H2: Tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan dalam menyampaikan Surat
 Pemberitahuan Yang Disampaikan Berpengaruh Terhadap Penerimaan
 Pajak Penghasilan di KPP Pratama Soreang.
 H3: Jumlah Wajib Pajak Badan yang terdaftar dan Tingkat Kepatuhan dalam
 menyampaikan SPT yang disampaikan berpengaruh terhadap
 peningkatan penerimaan pajak penghasilan di KPP Pratama Soreang.
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